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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha sekarang semakin menurun seiring berjalannya
waktu apalagi dimasa pandemi ini yang sudah melanda dunia hampir 2 tahun,
pandemi ini membawa banyak pengaruh perubahan ekonomi, dimana Perusahaan
yang memiliki modal dan tenaga kerja yang lengkap kebanyakan tidak dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan semula. Dalam perkembangan ekonomi saat
ini sangat dibutuhkan penyedia modal untuk mendukung jalannya kegiatan
perekonomian. Di tengah perekonomian yang sedang berkembang koperasi
diharapakan salah satu kekuatan ekonomi yang sejajar dengan ekonomi lain.

Koperasi sebagai salah satu institusi ekonomi diharapkan berperan sebagai
penggerak ekonomi di Indonesia. Peran koperasi harus dapat meningkatkan
kesejahteraan anggota sekaligus meningkatkan usaha dikalangan masyarakat dengan
melakukan pembinaan insentif agar koperasi mampu memenuhi peran sebagai usaha
perekonomian masyarakat.

Koperasi Sehati merupakan Badan usaha lembaga keuangan non bank yang
bergerak dibidang simpan pinjam, Koperasi salah satu jenis badan hukum yang salah
satu usahanya begerak dalam bidang simpan pinjam. Umumnya koperasi
dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, di mana setiap anggota
memiliki hak suara yang sama dalam setiap keputusan yang diambil koperasi.

Pembagian keuntungan koperasi (biasa disebut Sisa Hasil Usaha atau SHU)

biasanya dihitung berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi, misalnya



dengan melakukan pembagian dividen. Dengan pemberian pinjaman diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, oleh karena itu pengurus koperasi terutama
bagian simpan pinjam bertanggung jawab terhadap keberhasilan anggotanya dalam

memanfaatkan kegiatan simpan pinjam.

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong dan tertarik untuk melakukan
penelitian tugas akhir dengan mengambil judul “Prosedur Pemberian Pinjaman

Kepada anggota pada Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu Jakarta Selatan”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Prosedur Pemberian Pinjaman Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu?
2. Bagaimana Persyaratan serta menerapkan peraturan terhadap anggota dalam
melakukan Pinjaman di Koperasi Sehati Pasar Minggu.?
3. Apa saja Kedala dan solusi dalam pemberian pinjaman kepada anggota Koperasi

Kredit Sehati Pasar Minggu Jakarta Selatan?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit/pinjaman pada Koperasi Sehati
Pasar Minggu.
2. Untuk mengetahui Persyaratan serta penerapan peraturan terhadap anggota

koperasi setelah melakukan pinjaman di Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu.



3. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pemberian pinjaman anggota

Koperasi Sehati Pasar Minggu.

1.3.2 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penulisan Tugas Akhir (TA) ini adalah

1. Penulis
Untuk memperdalam IImu Pengetahuan dan wawasan berpikir mengenai prosedur
pemberian pinjaman/kredit kepada anggota koperasi simpan pinjam pada koperasi
sehati. Serta dapat menerapkan ilmu-ilmu dan teori-teori yang diperoleh selama
masa perkuliahan dan membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi dan dapat
diambil manfaatnya semaksimal mungkin

2. Perusahaan
Hasil Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan masukan untuk keputusan yang
lebih baik dimasa yang akan datang dalam menerapkan prosedur pemberian
pinjaman anggota pada koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu Jakarta Selatan.

3. Pembaca
Sebagai bahan masukan bagi yang membutuhkan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai prosedur pemberian pinjaman serta dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan dan informasi bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian

pada masa yang akan datang.

1.4. Metode Penelitian
1.4.1 Metode Pengumpulan data

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, pengumpulan data dilakukan dengan
metode sebagai berikut:

1. Metode Observasi (Pengamatan)



Penulis melakukan pengumpulan informasi dengan melakukan pengamatan
langsung dibagian Simpan Pinjam yang berkaitan dengan prosedur pemberian
pinjaman anggota pada Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu Jakarta Selatan.
Selatan.

2. Metode Wawancara
Penulis melakukan wawancara terbuka dengan Ibu Gilang Cahya Bagian Kredit di
Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu Jakarta Selatan dalam rangka terkait Prosedur
pemberian kredit pada CU Sehati Jakarta Selatan.

3. Studi Dokumentasi
Dalam metode ini penulis mengumpulkan data yang bersumber dari tempat riset
berupa Pola Kebijakan terkait pelayanan berupa dokumentasi dalam mendukung

pembahasan penelitian ini.

1.5. Ruang Lingkup

Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis melakukan penelitian dari tanggal 30
April 2021 — 10 Juni 2021 penulis juga memberi batasan mengenai masalah yang akan
dijadikan di pembahasan Tugas Akhir ini yaitu tentang Prosedur pemberian Pinjaman
anggota pada Koperasi Kredit Sehati Pasar Minggu. Serta kendala dan solusi yang
dilakukan pada bagian simpan pinjam dalam melaksanakan Prosedur pemberian
pinjaman anggota Kopdit Sehati jika tidak berjalan sesuai Standar Operasional

Prosedur (SOP) perusahaan.



1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara singkat permasalahan dalam penulisan Tugas Akhir

ini, penulis memberikan sistematika penulisan yang bertujuan mempermudah

pembaca dan menelusuri dan memahami isi dari penulisan tugas akhir ini:
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
ruang lingkup, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai Pengertian Prosedur, Pengertian
Kredit, Unsur Unsur Kredit, Tujuan Kredit, Fungsi Kredit, Jenis-Jenis
Kredit, Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit, Posedur Pemberian Kredit
Secara Umum.

PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan sejarah,Penjabaran tugas dan struktur
organisasi dan tata kerja Koperasi Kredit CU Sehati, Kegiatan Usaha,
Hasil Penelitian, Prosedur Pemberian Kredit pada KopDit “CU Sehati”.
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan bagi
perusahaan yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

dalam melakukan kegiatan di masa yang akan datang.



